BAB III
PELANGGARAN HAK ASASI MANUSIA OLEH ISRAEL TERHADAP

WARGA PALESTINA

Pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia kini telah menjadi isu
penting dalam hubungan internasional, karena masalah hak asasi manusia tidak
lagi semata-mata menjadi urusan satu negara tetapi telah menjadi isu
internastonal. Dengan adanya arus globalisasi dan penyebaran informasi secara
terbuka saat ini suatu negara tidak dapat menyembunyikan pelanggaran hak asasi
manusia yang dilakukannya karena akan segera diketahui melalui pemberitaan
massa. Dalam politik global kontemporer, negara- negara maju dapat melakukan
tekanan terhadap pemerintah yang melanggar hak asasi manusia warga negaranya
dan tindakan ini akan merugikan kepentingan diplomatik negara yang
bersangkutan akibat isolasi dalam pergaulan nasional. Oleh karena itu, upaya
pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia menjadi penting artinya.

Pendudukan negara Israel terhadap wilayah Palestina terjadi sangat
sistemik di antara tahun 1947 - 1954, dan antara tahun 1967 sampai sekarang.
Sejak tahun 1948 terjadi perolehan tanah secara melawan hukum yang dilakukan
dengan kekerasan bersenjata. Israel menambahkan wilayah yang diperolehnya
dari pendudukan militer ke dalam wilayah nasionalnya. Pada tahap periode kedua
antara 1967 sampai sckarang terjadi juga perolehan tanah secara melawan hukum.
Negara Israel melakukan annexation (penggabungan) wilayah Jerusalem bagian

Timur dan Dataran Tinggi Golan. Wilayah Palestina dihancurkan sedikit demi
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sedikit dengan penggunaan senjata oleh negara Israel, sampai tersisa hanya sedikit
untuk ditempati oleh rakyat Palestina saat ini.

Negara Palestina sebagaimana kita ketahui telah menjadi negara yang
berdaulat setelah dideklarasikan pada tahun 1948 dan telah mendapatkan
pengakuan dari negara-negara di dunia internasional. Bahkan sebelum itu,
wilayah Palestina sebagaimana Resolusi No. 181 Majelis Umum PBB (UN
Partition Plan), 45% wilayah Palestina telah menjadi wilayah bangsa Arab,
sedangkan sisanya menjadi wilayah Israel. Dalam konteks ini sangat jelas otoritas
kewilayahan dari negara Palestina. Pendudukan atas wilayah Palestina dengan
penggunaan senjata jelas bertentangan dengan hukum humaniter, tindakan
pedudukan negara Israel terhadap Palestina dikatagorikan sebagai pendudukan

asing (alien occupation).

A. Sejarah Konflik Israel dan Palestina

Konflik Israel Palestina telah dimulai sejak tahun 2500 SM yang bermula
dari Kan’aan yaitu penduduk Palestina yang paling awal mendiami négara kota
seperti Jericho. Secara geografis Palestina berada di pusat rute 3 benua yang
menyebabkan Palestina sebagai tempat bertemunya pengaruh budaya dan agama
dari Mesir, Syria, Mesopotamia dan Asia Kecil. Selanjutnya hegemoni Mesir dan

otonomi Kan’aan secara berkelanjutan ditentang oleh para pemberontak dan para
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pemberontak ini selalu kalah dari Mesir yang mengakibatkan mereka menjadi
bagian dari masyarakat Kan’aan.**

Tahun 1550 M - 1200 SM politik di Mesir berubah, bangsa Israel dianggap
sebagai masalah bagi Mesir karena banyak dari bangsa Israel yang lebih pintar
dari orang asli Mesir dan menguasai perekonomian sehingga oleh pemerintah
Firaun bangsa Israel diturunkan statusnya menjadi budak. Kemudian Israel
dilanda perang saudara berlarut-larut, hingga akhirnya terbelah dua, yaitu bagian
utara bernama Israel dengan ibu kota Samaria dan bagian Selatan bernama
Yehuda dengan ibu kota Yerusalem. Karena Israel yang telah terlalu banyak °
melakukan pengingkaran dan pelanggaran maka Israel pun dihancurkan oleh
Kerajaan Yehuda yang dipimpin Nebukadnezar dari Babylonia pada 600 SM —
500 SM namun pada tahun 500 SM — 400 SM Cyrus Persia meruntuhkan
Babylonia serta mengembalikan Israel ke Yerusalem dan mengakibatkan bahasa
Yunani yang menjadi bahasa resmi Israel, akhirnya kejayaan Yunani di Israel pun
dapat dikalahkan oleh Romawi dan Palestina pun dikuasai imperium Romawi
tahun 300 SM — 190 SM.“

Pemberontakan berulang pada tahun 100 — 300 SM yang berakibat
Palestina dihancurkan dan dijadikan area bebas Yahudi. Mereka pun dideportasi
dan didiaspora ke segala penjuru imperium Romawi dan ketika munculnya

kebangkitan pemikiran Eropa yang menginginkan adanya penyatuan orang-orang

2 Aguk Irawan MN, Rahasia Dendam Israel, Jakarta, KinzaBooks, 2009, hal 66
Ibid
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Yahudi yang terdiaspora sehingga hal inilah mendorong imigrasi orang Yahudi ke
Palestina secara besar-besaran tahun 1849.

Keberadaan negara Israel yang diproklamirkan oleh David Ben Gourion
pada tanggal 14 Mei 1948 tidak lepas dari cita-cita awal pergerakan zionis yang
didirikan Theodore Herzl pada tahun 1896. Kongres pertama gerakan zionis di
Basle, Swiss tahun 1897 merekomendasikan berdirinya sebuah negara khusus
bagi kaum Yahudi yang tersebar di seluruh dunia. Pada kongres kedua tahun
1906, gerakan zionis pimpinan Herzl merekomendasikan secara tegas akan
mendirikan sebuah negara bagi rakyat Yahudi di tanah Palestina.

Situasi politik di Eropa akibat Perang Dunia I memberi awal peluang bagi
gerakan zionis untuk menggapai cita-cita tersebut. Inggris yang terlibat dalam
Perang Dunia 1 melawan Jerman ternyata bekerjasama dengan gerakan zionis
pimpinan Herzl dan bangsa-bangsa Arab yang berada di bawah otoritas dinasti
Ottoman (Khalifah Usmaniyah). Inggris di satu pihak mendorong bagi bangkitnya
nasionalisme Arab untuk melawan kckuasaa_n dinasti Ottoman yang memihak
Jerman saat itu. Di pihak lain, Inggris memberi janji pula sebuah negara di
Palestina pada gerakan zionis saat itu, hingga terjadi semacam konspirasi
internasional yang membentangkan jalan berdirinya negara Yahudi di tanah
Palestina.

Ada dua peristiwa sejarah penting yang menjadi pondasi bagi berdirinya
negara Yahudi di tanah Palestina. Pertama, Perjanjian Skypes-Picot tahun 1916
antara Inggris dan Perancis, yang membagi peninggalan dinasti Ottoman di

wilayah Arab. Pada perjanjian tersebut ditegaskan, Perancis mendapat wilayah
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Jjajahan Suriah dan Lebanon, sedangkan Inggris memperoleh wilayah jajahan Irak
dan Yordania, sementara Palestina dijadikan status wilayah internasional. Kedua,
Deklarasi Balfour tahun 1917, yang menjanjikan sebuah negara Yahudi di tanah
Palestina pada gerakan zionis. Dibawah payung legitimasi Perjanjian Skyes-Picot
dan Deklarasi Balfour tersebut, warga Yahudi di Eropa mulai melakukan migrasi
ke tanah Palestina pada tahun 1918.%!

Tahun 1947 PBB merekomendasikan pemecahan Palestina menjadi dua
negara yaitu Arab dan Israel dan pada tanggal 14 Mei 1948 para pemukim Yahudi
memproklamirkan kemerdekaan negara Israel melalui agresi senjata terhadap
rakyat Palestina, memaksa jutaan rakyat Palestina untuk mengungsi ke Libanon,
Yordania, Syria, Mesir dll. Palestinian Refugees menjadi tema dunia dan
timbullah perang antara Israel dengan negara-negara Arab lainnya namun karena
para pemimpin Arab sebenarnya dalam pengaruh Inggris maka Israel mudah
merebut daerah Arab Palestina yang telah ditetapkan oleh PBB.

Protes keras pun dilakukan Liga Arab atas tindakan Amerika Serikat dan
sekutunya berupa dorongan dan fasilitas yang mereka berikan bagi imigrasi Zionis
ke Palestina. Tanggal 2 Desember 1948, Ikhwanul Muslimin (IM) di bawah
Hasan Al-Bana mengirim 10.000 mujahidin untuk berjihad melawan Israel. Usaha
ini kandas bukan karena dikalahkan Isnllcl namun karena Raja Farouk yang korup
dari Mesir takut bahwa IM dapat dikudeta di dalam negeri akibatnya tokoh-tokoh

IM banyak yang dipenjara atau dihukum mati.*?

* Konflik Palestina dan Israel (diakses pada 10 Maret 2012); diunduh dari
ilzttp:(fwww.scribd.oom!doc!?7U6862ﬂ(onﬂik—-Palwtina-Dan—lsrael
Ibid
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Para perwira Mesir di bawah Jamal Abdul Nasser tahun 1952 melakukan
kudeta terhadap Raja Farouk dan Harakah Islam Hizbut Tahrir pun berdiri di
Yerusalem tahun 1953 dengan tujuan mengembalikan kehidupan Islam ketengah
masyarakat dan membentuk khilafah Islam yang menerapkan sistem Islam dan
membebaskan seluruh dunia dari penghambaan selain Allah dengan cara dakwah
merubah opini masyarakat. Nasser melakukan nasionalisasi Terusan Suez tahun
1956 yang membangkitkan harga diri bangsa Arab dan di tahun yang sama,
tanggal 29 Oktober Israel dibantu Inggris dan Perancis menyerang Sinai untuk
menguasai Terusan Suez.

Para pemimpin Arab membentuk PLO (Palestina Liberation Organitation)
tahun 1964 maka secara resmi nasib Palestina diserahkan ke bangsa Arab
Palestina sendiri, tidak menjadi urusan umat Islam dan masalah Palestina
direduksi menjadi persoalan nasional. Tiga tahun kemudian Israel menyerang
Mesir, Yordania dan Syiria selama 6 hari dan Israel berhasil merebut Sinai serta
Jalur Gaza (Mesir), dataran tinggi Golan (Syiria), Tepi Barat dan Yerusalem
(Yordania). Israel dengan mudah menghancurkan angakatan udara musuhnya
karena informasi dari CIA sementara itu angkatan udara Mesir ragu untuk
membalas serangan Israel kerena Menhan Mesir ikut terbang dan memerintahkan
untuk tidak melakukan tembakan selama dia di udara.

November 1967, Dewan Keamanan PBB mengeluarkan Resolusi Nomor
242 untuk perintah penarikan mundur Israel dari wilayah yang direbutnya dalam
perang enam hari, pengakuan semua negara di kawasan itu dan penyelesaian

secara adil atas masalah pengungsi Palestina. Tahun 1969, Yasser Arafat dari
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faksi Al-Fatah dipilih sebagai ketua komite eksekutif PLO dengan markas di
Yordania.*

Selain itu, pembajakan pesawat sebagai publikasi perjuangan rakyat
Palestina pun terjadi tahun 1970 yang membuat PLO dikecam oleh opini dunia
dan Yordania dikucilkan. Karena ekonomi Yordania sangat tergantung dari
Amerika Serikat maka Raja Hussein mengusir markas PLO dari Yordania dan
dipindah ke Libanon. Mesir dan Syiria menyerang: pasukan Israel di Sinai dan
dataran tinggi Golan pada hari puasa Yahudi Yom Kippur, pertempuran ini terjadi
pada 6 Oktober 1973 dan dikenal dengan Perang Oktober. Kekalahan Arab akibat
Israel yang dibantu Amerika Serikat membuat Arab menutup kran minyak dan
mengakibatkan melonjaknya harga minyak dunia. 22 Oktober 1973, Dewan
Keamanan PBB mengeluarkan Resolusi 338 untuk gencatan senjata, pelaksanaan
resolusi 242 dan perundingan damai di Timur Tengah.**

Negara Isracl adalah kombinasi dari sedang lemahnya umat Islam,
oportunisme Zionis Yahudi serta rencana Barat untuk mengontrol bumi dan umat
Islam. Di Palestina berhasil didirikan negara Yahudi setelah sebelumnya umat
Islam berhasil di inflitrasi dengan pikiran-pikiran yang tidak islami sehingga dapat
dipecah belah bahkan sampai dilenyapkan khilafahnya. Israel merupakan negara
yang diproklamirkan oleh David Ben Gourion pada tanggal 14 Mei 1948 dan

tidak terlepas dari cita-cita pergerakan Theodore Herzl pada tahun 1896.

3 hid
4 Ibid
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Thedore Herzl mempunyai keinginan untuk mendirikan negara tersebut di
atas tanah Palestina karena menurutnya Palestina adalah tanah air yang telah
dijanjikan oleh Tuhan dan mereka memiliki hak untuk mendirikan negara di
Paiestina; Namun proses imigrasi Yahudi besar-besaran dari Eropa ke tanah
Palestina dimulai pada tahun 1930-an. Impian gerakan zionis baru terwujud ketika
Majelis Umum PBB mengeluarkan Resolusi No. 181 pada 19 November 1947
yang menegaskan membagi tanah Palestina menjadi negara Yahudi dan Arab.
Resolusi PBB No. 181 tersebut mengantarkan David Ben Gourion
memproklamirkan negara Yahudi pada 14 Mei 1948.%°

Ideologi zionis secara singkat dapat didefinisikan sebagai kepercayaan
tentang kembalinya orang-orang dan bangsa Yahudi dari diaspora mereka selama
berabad-abad, sehingga dapat menyelamatkan mereka dari kekuasaan orang-orang
non-Yahudi dan ancaman anti Semitisme (anti Yahudi). Karena itu zionisme
bertujuan untuk mewujudkan sebuah negara bangsa yang sepenuhnya Yahudi
dalam etos dan karakter setelah berada di diaspora selama lebih dari 2000 tahun
dan dengan demikian, mereka mampu bertahan di muka bumi. Pencarian sebuah
wilayah bangsa Yahudi, yang biasa mereka sebut sebagai promised land atau
tanah air yang dijanjikan melalui proses yang sulit mulai dari kawasan tertentu di
Amerika Selatan dan Afrika, sampai akhimya bangsa Yahudi dan gerakan Zionis
Internasional menetapkan Palestina sebagai promised land.

Theodore Herzl (1860-1904), pendiri gerakan zionis mengatakan pada

tahun 1895, “kami akan berusaha sekuat tenaga mengusir orang-orang Arab ke

5 tbid
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negeri tetangga dan akan menutup pintu masuk dan pekerjaan bagi mereka di
negeri kami ini. Ia lalu berseru kepada warga Yahudi, “kamu sekalian tidak akan
menemukan kebahagiaan bila masih ada penduduk selain Yahudi di tanah
Palestina.”*

Kelahiran negara Israel pada 14 Mei 1948 telah mengawali konflik
berkepanjangan antara Arab dan Israel yang telah banyak menelan korban jiwa
baik dari negara Palestina maupun negara Arab dan Israel, telah merampas
kebebasan anak-anak Palestina, tetah mengakibatkan banyak anak-anak
kehilangan orang tuanya atau orang tua yang kehilangan anaknya, membuat
orang-orang Palestina tidak memiliki ketenangan tinggal di tanah air mereka
sendiri bahkan konflik itu juga berlanjut hingga sekarang.

Berbagai upaya dilakukan untuk menghentikan serangan Israel terbadap
Palestina namun belum ada yang membuahkan hasil bahkan korban terus

berjatuhan dan semakin banyak orang yang kehilangan harta benda.

B. Bentuk Pelanggaran Hak Asasi Manusia Yang Dilakukan Israel
Terhadap Warga Palestina
Israel telah melakukan berbagai cara untuk menindas warga Palestina dan
menduduki tanah Palestina yang mereka akui sebagai tanah mereka. Serangan,
kecaman dan sanksi dari negara-negara anggota PBB pun belum dapat

meminimalisir pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi di Palestina. Berbagai

S Ibid
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pelanggaran hak asasi manusia yang dilakukan Israel terhadap Palestina, selama

rentang waktu 2010 hingga 2011 diantaranya jalah:

1. Penyerangan terhadap kapal Mavi Marmara

Bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh Israel adalah dengan

menghentikan kapal bantuan kemanusiaan Mavi Marmara bagi penduduk
Palestina yang membawa relawan kemanusiaan beserta bantuan pangan.
Mavi Marmara adalah sebuah kapal dari negara Komoro yang dulunya
dimiliki dan dioperasikan oleh Fast IDO Istanbul Feri Co Inc DO Istanbul
Fast Ferries Co. Inc), dibvat di Golden Gate Shipyard oleh Turkish
Shipbuilding Co pada tahun 1994.” Kemudian pada tahun 2010 oleh sebuah
organisasi kemanusiaan terbesar di Turki, IHH Insani Yardim Vakfi,
menggunakannya sebagai kafilah pelayaran untuk menembus blokade Israel
di Gaza.

Dalam menyalurkan bantuan ke Palestina, misi Mavi Marmara ini
merupakan yang terbesar karena kapal ini mengangkut 600 penumpang
yang merupakan aktivis pro Palestina dari 50 negara dan 27 diantaranya
adalah orang-orang terkemuka di Inggris, beberapa bahkan nama-nama
terkenal di dunia, seperti sastrawan, sutradara film, politisi, wartawan
Eropa, Timur Tengah, Amerika Serikat, dan Kanada, anggota parlemen, ahli
hukum internasional, hingga peraih Nobel Perdamaian, Laureate Mairead

Maguire, menjadi bagian dari misi perdamaian itu.

! MV Mawi Marmara (diakses pada 13 Maret 2012); diunduh dari
http://en.wikipedia.org/wiki/MV_Mavi_Marmara
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Operasi tentara Israel ini dilakukan dengan cara kasar penuh dengan
permusuhan dan mengarah fangsung pada pembantaian. Tentara Israel tidak
melakukan tembakan peringatan terlebih dahulu melainkan langsung
membunuh peserta yang ada di Mavi Marmara. Tentara Israel menembak
bagian kepala sepasang peserta di Mavi Marmara padahal mereka tidak
mempunyai senjata. Para peserta mulai mempertahankan diri dengan botol
air, kursi, tongkat dan objek lainnya yang dapat mereka temukan akibatnya
tiga tentara Israel berhasil ditumpuhkan dan senjata mereka dilemparkan ke
laut.

Alasan Israel menyerang kapal Mavi Marmara adalah karena menurut
tentara Israel, telah melanggar batas wilayah perairan yang sebelumnya
telah diblokir Israel, padahal kapal-kapal itu berlayar sekitar 65 kilometer
diluar Pantai Gaza atau diperairan internasional dan juga menurut tentara
Israel para relawan yang ada di kapal Mavi Marmara merupakan anti Israel
dan terlebih dahulu melancarkan serangan terhadap tentara Israel dengan
menggunakan pisau dan hal itu dijadikan alasan tentara Israel untuk
membela diri sehingga mereka pun menembaki secara acak penumpang
kapal Mavi Marmara. Namun fakta lapangan dan saksi menjelaskan bahwa
penumpang di kapal tersebut tidak membawa pisau bahkan saat tentara
Israel menembaki para relawan, mereka hanya menghalaunya dengan
tongkat pemukul, kursi atau benda apapun yang ada dihadapan mereka.

Serangan terhadap kapal bantuan Mavi Marmara oleh Israel sama

halnya dengan Israel yang mengambil hak warga Paelstina untuk
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mendapatkan kecukupan pangan dan terbebas dari kelaparan. Karena seperti
yang kita ketahui pendudukan Palestina sangat mengandalkan bantuan dari
luar untuk mencukupi kehidupan mereka sehari-hari. Dari hal ini terlihat
jelas bahwa Israel telah melanggar hak asasi manusia dalam bidang ekosob.
Karena menurut konvenan ekonomi sosial dan budaya yang mulai berlaku
pada 3 Januari 1976, setiap manusia memiliki hak atas kecukupan pangan,
hak atas pemukiman, hak atas terbebas dari kelaparan.
Pemukiman Liar Israel di Palestina

Seperti diketahui, Israel semakin giat menggusur rakyat Palestina dan
merampas fanah warga Palestina untuk membangun pemukiman-
pemukiman Yahudi. Yang terbaru, pemerintah zionis Isracl mengumumkan
serangkaian proyek mercusuar pembangunan 187 ribu apartemen baru
selama 5 tahun ke depan. Dari 187 ribu apartemen tersebut, sekitar 40 ribu
apartemen akan diperuntukkan bagi warga Yahudi menengah ke bawah, di
sekitar wilayah Yerusalem dan Te Aviv. Sedangkan sisanya akan
diperuntukkan bagi warga Israel menengah ke atas.*®

Penggusuran yang dilakukan oleh Israel terhadap warga Palestina di
daerah Yerusalem telah menyebabkan warga Pelestina kehilangan tempat
tinggalnya, hal ini jelas telah melanggar HAM ekosob dimana dalam pasal

11 ayat 1 menytakan bahwa setiap warga negara berhak atas pemukiman,

*® Palestina Desak Dewan HAM PBB Usut Pemukiman Liar Israel (diakses pada 22 Maret 2012) ;
diunduh dari http:/fwww.republika.co.id/berita!intemasional/palesﬁna—israeul2/031’201ml6ak7—
palestina-desak-dewan-ham-pbb-usut-permukiman-liar-israel.

|
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3. Penghancuran Sarana Pendidikan

Menurut data dari pusat informasi umum Palestina, sejak tahun 2000
sebanyak 12 perguruan tinggi dan sckolah di Palestina di tutup oleh Israel
dan 1.125 sekolah dan lembaga pendidikan tinggi dibekukan aktivitasnya,
sedangkan serangan terhadap perguruan tinggi, departemen dan pendidikan
terjadi sebanyak 316 kali serangan dan 43 sekolah yang dirubah menjadi
tanksi militer Israel.

Dengan adanya penghancuran sarana pendidikan ‘olgh {srael itu sama
saja dengan menghentikan warga Palestina untuk mendapatkan hak atas
pendidikan yang telah diatur dalam konvenan ekosob pasal 13. Selain
melanggaran Hak asasi di bidang ekosob, penghacuran sarana pendidikan
yang di lakukan oleh Israel juga telah melanggar Konvensi Hak-Hak Anak
Perserikatan Bangsa-Bangsa (Convention on The Rights of The Child).
Karena konvensi ini secara tegas telah menyatakan bahwa setiap anak-anak
didunia memiliki hak atas pendidikan, sehingga apa yang dilakukan oich
israel dengan menghancurkan sckolah-sekolah di Palestina sama saja
dengan membuat anak-anak Palestina kehilangan akses untuk mendapatkan
pendidikan.

Serangan Israel di Tepi Barat

Pada tanggal 24 Agustus 2010 pemerintah sipil militer Israel di Tepi
Barat, mengeluarkan perintah penghancuran dua buah masjid di Tepi Barat
yang dibangun selama setahun terakhir dengan dalih tidak memiliki izin

pembangunan. Ini adalah bentuk provokasi terang-terangan yang dilakukan
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Zionis Israel terhadap kaum Muslimin di bulan Ramadhan. Surat kabar
Israel menyebutkan bahwa masjid pertama yang dihancurkan ini berada
dekat Desa Buron di wilayah utara Tepi Barat. Yang kedua berada di dekat
Desa Jalzun di Ramallah, yang sedang dalam tahap pembangunan.

Sebuah organisasi Israel yang anti pembangunan masjid Palestina,
Rgabim, telah mengajukan permohonan ke pengadilan meminta
penghancuran kedua masjid tersebut. Wakil Arab di parlemen Israel,
Knesset, Dr Afwu Ighbaria, menegaskan bahwa keputusan pemerintah sipil
militer Israel yang memerintahkan penghancuran dua masjid itu berdasarkan
permohonan yang diajukan oleh organisasi radikal Rgabim. Organisasi ini
memang terus memantau pembangunan masjid di desa-desa Palestina di
Tepi Barat. Dia menilai keputusan ini adalah kejahatan terang-terangan di
samping kejahatan yang dilakukan institusi penguasa Zionis. Keputusan ini
adalah provokasi terhadap perasaan kaum Muslimin di bulan Ramadhan.
Penghancuran rumah-rumah Arab di Nagev dan di wilayah otoritas
Palestina ini tanpa pertimbangan nilai kemanusiaan dan agama.

Serangan Israel di tepi barat dengan menghancurkan masjid ini telah
melanggar hukum humaniter internasional karena, setiap pihak dilarang
keras untuk menyerang sarana-sarana ibadah termasuk masjid yang

merupakan tempat ibdah umat muslim.

66



5.

Serangan Israel di Jalur Gaza

Di Jalur Gaza, pasukan Israel melakukan dua serangan ke wilayah
Palestina di pusat Jalur Gaza, di mana mereka meratakan tanah Palestina.
Selama periode pelaporan, kapal perang Israel menembaki kapal nelayan
Palestina di Jalur Gaza pada tiga insiden terpisah. Dalam salah satu
serangan ini, dua kapal nelayan Palestina rusak. Pada tanggal 22 Juni 2011,
pesawat tempur Israel membombardir sebuah peternakan ayam di pusat
Jalur Gaza. Pertanian itu rusak dan 3.500 anak ayam mati. Pasukan Israel
mengklaim bahwa ada terowongan yang digali di bawah pertanian.

Pengepungan di Jalur Gaza terus berlanjut, dan memiliki dampak
pada penduduk Gaza. Selama 46 bulan, pasukan Israel terus menolak hak
kunjungan terhadap sekitar 710 tahanan Palestina dari Gaza ditahan di
penjara Israel tanpa memberikan alasan apapun, hal tersebut jelas melanggar
aturan hukum kemanusiaan internasional. Selama periode pelaporan,
pasukan Israel menggunakan kekerasan yang berlebihan untuk
membubarkan demonstrasi damai yang diselenggarakan terhadap kegiatan
permukiman Israel dan pembangunan tembok perbatasan di Tepi Barat.
Akibatnya, 4 warga sipil Palestina, termasuk seorang anak, terluka, dan
puluhan warga sipil Palestina dan aktivis internasional pembela hak asasi
manusia menderita karena tembakan gas air mata. Pasukan Israel juga
menculik 6 akt.ivis internasional pembela hak asasi manusia.

Setelah shalat Jumat tanggal 17 Juni 2011, puluhan warga sipil

Palestina dan internasional dan aktivis pembela hak asasi manusia
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mengorganisasikan scbuah demonstrasi damai di desa Bil’in, barat
Ramallah, sebagai protes terhadap pembangunan tembok perbatasan. James
Shimos, direktur US; Nassif al-Dik dan Salah al Khawaja-, pemimpin
Inisiatif Nasional Palestina dan anggota Drama Kebebasan di Jenin
berpartisipasi dalam demonstrasi. Tentara Israel yang ditempatkan di daerah
itu menembakkan peluru karet berlapis logam, bom suara dan gas air mata
pada demonstran. Akibatnya, 3 demonstran, termasuk anak 11 tahun,
terluka. Selain itu, sejumlah demonstran menderita karena tembakan gas air
mata dan memar-memar.

Pada saat mengikuti Doa Jumat tanggal 17 Juni 2011, puluhan warga
sipil Palestina dan aktivis internasional pembela hak asasi manusia
mengorganisasikan sebuah demonstrasi damai di desa Nabi Saleh, barat laut
Ramallah, memprotes penyitaan lahan di daerah al-Wad Raya antara desa
Nabi Saleh dan Deir Nizam. Ketika demonstran berusaha untuk menjangkau
daerah-daerah tanah yang disita oleh pemukim Israel di dekat pemukiman
“Halmish”, pasukan Israel menembakkan peluru karet berlapis logam, bom
suara dan gas air mata pada mereka.

Sekitar jam 10 pagi, pada Sabtu, 18 Juni 2011, puluhan warga sipil
Palestina dan internasional pembela hak asasi manusia mengorganisasikan
sebuah demonstrasi damai di Beit Ummar kota, utara Hebron, sebagai
protes untuk kegiatan permukiman Israel. Mereka bergerak menuju tanah
Palestina, yang ditutup oleh pasukan Israel, dekat pemukiman “Tsur

Karmi”, di selatan kota. Tentara Israel menyerang para demonstran yang
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menyebabkan Rateb Yusri al-Jbour, 50, dan anaknya, Lu’ai 15 tahun,
mengalami memar seluruh tubuh.*

Hukum Humaniter telah mengatur sedemikian rupa agar penduduk
sipil terjamin keselamatannya selama konflik berlangsung. Dalam artian
pendudukan sipil dilarang sebagai objek serangan. Menurut Palestinian
Centre for Human Rights menyebutkan selama agresi Militer Israel di jalur
Gaza pada Januari 2010 menyebabkan 960 orang warga sipil meninggal dan
5000 orang fainnya luka-luka.

6. Penyerangan Isracl Pada Hari Nakba

Hari’ nakbah merupakan hari y‘ang sangat penting bagi warga
palestina, hari dimana ribuan warga arab Palestina terusir dari wilayah
palestina dan berujung pada berdirinya negara isreal. Untuk mengenang hari
tersebut, maka setiap tahunnya warga Palestina memperingati hari nakba
tersebut dengan melakukan demonstrasi. Pada peringatan Hari Nakba 15
Mei 2011, ketika warga Palestine seperti biasa melakukan aksi demonstrasi,
Israel melakukan penyerangan terhadap para demonstran. Pasukan zionis
Isarel dengan menggunakan senapan dan bom serta gas air mata. Akibat
serangan ini setidaknya 12 pemuda Palestina meninggal dan puluhan
lainnya luka-luka.

* Dafiar Pelanggaran HAM (diakses pada 22 Maret 2012) ; diunduh dari
http://www.globalmuslim.web.id/2011/06/inilah-daftar-pelanggaran-ham-oleh.html.
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7. Penyerangan Dengan Senjata Terlarang
Konvensi Den Haag telah melarang setiap pihak yang berkonflik
untuk tidak menggunakan senjata pemusnah massal. Serangan brutal Israel
terhadap warga Palestina di Jalur Gaza menggunakan senjata terlarang yaitu
artileri yang terjﬁdi pada tanggal 13 Desember 2010 dan menurut lembaga

HAM al-Mizan tentara Israel menembakkan artileri ke arah rumah warga

Palestina di timur distrik al-Mansurah di wilayah as-Syujaiyah, timur Gaza.

Serangan ini menimpa sebuah rumah yang dihuni 21 orang termasuk anak-

anak. Jet-jet tempur Israel dini harinya menembak secara membabi buta dua

sekolah di wilayah ad-Dhabah timur distrik az-Zaitun, menghancurkan pusat

Jatihan Brigadi al-Qassam, sayap militer Hamas.*

Selain melakukan pelanggaran terhadap HAK EKOSOB dan Hukum
Humaniter Internasional, Serangan militer yang dilakukan oleh Israel juga telah
melanggar berbagai kovenan internasional lainnya yaitu Kovenan Internasional
Hak-Hak Sipil dan Politik. Di mana menurut kovenan ini yang salah satunya
tertuang dalam pasal 6 yang berbunyi:

Setiap manusia berhak atas hak untuk hidup yang melekat pada
dirinya. Hak ini wajib dilindungi oleh hukum. Tidak seorang pun
dapat dirampas hak hidupnya secara sewenang-wenang.
Apabila pasal ini dikaitkan dengan penyerangan israel di Jalur Gaza dan di
Tepi Barat (West Bank) pada tahun 2010 hingga tahun 2011 yang lalu, jelas

terlihat bahwa israel telah melakukan terhadap pelanggaran atas Kovenan

%0 Israel Serang Palestina Dengan Senjata Terlarang (diakses pada 13 Maret 2012); diunduh dari
http://konspirasi.com/peristiwa/lagi-israel-scrang-palestina-dengan-senjata-terlarang/

5! Kovenan Internasional Hak-Hak Sipil dan Politik. Di akses pada: 13 Maret 2012. Di unduh
dari: http://kontras.org/barw/Kovenan%20Sipol.pdf
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Internasional Hak-Hak Sipil dan Politik. Bentuk pelanggaran atas pasal ini juga
terjadi ketika Israel melakukan pembangunan pemukiman bagi warga israel di
wilayah otoritas Palestina. Karena apabila menilik dari pasal tersebut, sama saja
bahwa Israel merampas kehidupan penduduk Palestina di wilayahnya -sendiri
akibat dari pengusiran yang dilakukan oleh Israel.

Di samping itu berbagai serangan yang dilakukan oleh Israel terhadap
penduduk sipil palestina, telah melanggar Pasal 5 Deklarasi Universal Hak asasi
Manusia dan Pasal 7 Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik, yang
keduanya menyatakan bahwa tak seorangpun boleh menjadi sasaran penyiksaan
dan perlakuan atau hukuman lain yang kejam, tidak manusiawi, atau merendahkan
martabat manusia. Semua serangan yang dilakukan oleh Israel hampir dipastikan
menimbulkan korban meninggal yang tidak sedikit jumlahnya seperti ketika
serangan di jalur Gaza pada januari 2010 yang lalu, 960 warga palestina menjadi
korban kekejaman Israel.

Dengan melihat banyaknya korban yang diakibatkan oleh serangan Israel
dan banyaknya infrakstruktur yang rusak akibat serangan tersebut, PBB selaku
organisasi internasional yang memiliki kewajiban untuk menjaga perdamain dunia
merasa perlu untuk turut andil dalam membantu warga palestina dalam memenuhi
kebutuhan hidup mereka dengan memberikan bantuan-bantuan kemanusiaan.
Selain bantuang langsung kemanusiaan, PBB sudah selayaknya memberikan-
sanksi tegas kepada Israel. Maka pada pembahasan selanjutnya akan diuraikan
bantuan-bantuan apa saja yang telah diberikan oleh PBB kepada Palestina selama

tahun 2010-2011.
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